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Selama menjadi presiden keempat RI, KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) mengalami begitu banyak
permasal ahan komunikasi baik yang bersumber dari Gus Dur sendiri maupun kinerja dari para
pembantunya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan komunikas tersebut dan memahami
bagaimana konsep dan strategi manajemen komunikasi Presiden KH Abdurrahman Wahid. Selain itu, tesis
ini juga meneliti bagaimana peran dari pers/media massa dalam konteks mangjemen komunikasi
kepresidenan.

Penelitian ini didesain menggunakan metode penelitian kualitatif dan memakai pendekatan studi kasus,
dengan tujuan ingin mengetahui lebih dalam permasalahan dalam manajemen komunikasi Gus Dur sebagai
Presiden. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara mendalam dan studi kepustakaan, tale menganalisis data tersebut yang berasal dari beberapa
kalangan, yaitu kalangan pemerintah dan birokrasinya, kalangan pers/media pemberitaan, dan sejumtah
pakar terkait.

Sebuah konsep yang dijadikan rujukan dalam menganalisis managjemen komunikasi Presiden Wahid adalah
konsep yang dikembangkan oleh Mark Fletcher (1999) tentang manajemen komunikasi. Menurut Fletcher,
mangemen komunikasi secara sederhana merupakan manajemen atas bentuk, isi, dan konteks dari
informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Presiden Wahid tidak menjalankan atau menggunakan salah satu
teknik atau konsep mangjemen komunikasi yang umumnya dilakukan presiden. Selama menjadi presiden
Gus Dur sangat sering mengeluarkan pernyataan dan kebijakan yang kontroversial, sehingga hal itu
merefleksikan bahwa Presiden Wahid tidak mengolah informasi yang diterimanya dan mempersiapkan
pesanpesan yang ingin disampaikan kepada publik. Ada beberapa kekurangan yang menyebabkan mengapa
hal itu terjadi, seperti faktor eksternal dan faktor internal dari Gus Dur sendiri.

Namun demikian, kesimpulan lain dalam penelitian ini menyebutkan bahwa kekurangan yang dimiliki Gus
Dur dalam berkomunikasi masih bisa diminimalkan seandainya Presiden Wahid mempunyai asisten atau
pembantu-pembantu yang mampu bekerja secara cermat dan professional berdasarkan mekanisme kerja
yang jelas dalam menjembatani hubungan presiden dengan media massa, dan secara tegas mampu
mendisiplinkan Gus Dur. Dengan kata lain Presiden Wahid membutuhkan suatu manajemen yang ketat luar
biasa dan dia harus mematuhi aturan mainnya jika diaingin menghindarkan, atau paling tidak mengurangi
kesal ahan-kesalahan dalam penyampaian informasi.
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During histerm as the fourth Indonesian President, KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) had face many
communication problems, which derived from Gus Dur himself, and his assistants. This study was carried
out in order to understand the concept and strategy of President Wahid in managing his communication.
Besides, this thesis also tries to understand the role of the press/mass mediain the context of presidential
communication management.

This study was designed to use qualitative method, using case study approach that the objectiveisto
understand more deeply some problems in President Wahid communication management. To obtain
objective result, the author used in-depth interview of people from various circles, such as government
officers, journalists, experts, and other people close to President Wahid.

A conceptual definition about management communication, developed by Mark Fletcher (1999), was used
in analyzing President Wahid communication management. According to Fletcher, in order to bring about
specific outcome the concept of communication management is put simply three crucial elements: the
management of the form, the content, and the context of information.

The result of this study indicate that President Wahid actually has no management in his communication
because President Wahid often launching controversial statement and policy, which is reflecting that he did
not manage information carefully and prepare his messages before announce it to public. There were some
weaknesses that caused this to happen, such asinternal and external factors from Presiders Wahid.

However, other conclusion in this thesis indicate that President Wahid's weakness could be minimized if he
has some good assistants who can able to work professionally based on a vivid working mechanism, such as
able to bridge the relation between president and the press, portray the correct image of the president, and
the most important thing is able to discipline the president to follow the rule of presidential protocol.



